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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji strategi kepemimpinan 
kepala sekolah TK di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, 
dalam mengelola transformasi digital di lembaga Pendiidkan Anak 
Usia Dini (PAUD), serta untuk mengidentifikasi tantangan dan 
solusi yang diterapkan dalam meningkatkan kompetensi digital 
guru, penyediaan infrastruktur teknologi, dan kolaborasi dengan 
orang tua serta masyarakat. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek penelitian 
terdiri dari 10 kepala sekolah TK di Kecamatan Banjar melalui 
wawancara mendalam dan observasi lapangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan tiga strategi 
utama dalam menghadapi transformasi digital, yaitu peningkatan 
kompetensi digital guru, penyediaan infrastruktur teknologi yang 
memadai, dan kolaborasi dengan orang tua serta masyarakat. 
Meskipun demikian, tantangan utama yang dihadapi adalah 
keterbatasan anggaran, infrastruktur teknologi yang terbatas, dan 
rendahnya literasi digital orang tua. Penelitian ini 
merekomendasikan peningkatan pelatihan literasi digital secara 
berkelanjutan untuk guru dan orang tua, guna memastikan 
kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, perlu adanya penguatan dukungan 
infrastruktur teknologi oleh pemerintah, baik dalam bentuk 
penyediaan perangkat yang memadai di lembaga PAUD, maupun 
peningkatan akses internet di daerah pedesaan.  
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Abstract. The purpose of this study is to examine the leadership strategies of kindergarten principals in 
Banjar District, Buleleng Regency, in managing digital transformation in Early Childhood Education 
(PAUD) institutions, as well as to identify the challenges and solutions implemented in enhancing 
teachers' digital competencies, providing technological infrastructure, and fostering collaboration with 
parents and the community. This research employs a qualitative approach with a case study method. 
The research subjects consist of 10 kindergarten principals in Banjar District, selected through in-depth 
interviews and field observations. The findings reveal that the principals implement three main strategies 
in addressing digital transformation: improving teachers' digital competencies, providing adequate 
technological infrastructure, and collaborating with parents and the community. However, the primary 
challenges faced include budget constraints, limited technological infrastructure, and low digital literacy 
among parents. This study recommends continuous digital literacy training for teachers and parents to 
ensure their ability to utilize technology in the learning process. Additionally, there is a need for 
strengthened government support in technological infrastructure, both in terms of providing adequate 
devices in PAUD institutions and improving internet access in rural areas. 

 

Keywords: Early Childhood Education leadership, digital transformation, digital literacy, community 
collaboration 

 

 

Latar Belakang  

Era digital telah membawa transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dunia pendidikan yang kini semakin terintegrasi dengan teknologi. PAUD sebagai 

fondasi utama dalam membentuk karakter, keterampilan, dan kesiapan anak untuk memasuki 

jenjang pendidikan selanjutnya, juga menghadapi tuntutan untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi yang pesat (Firdausi, 2020). Kehadiran teknologi dalam pendidikan 

telah membuka peluang untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, 

dan relevan bagi anak-anak, sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, teknologi juga mempermudah akses pendidikan bagi anak-anak, 

terutama di daerah yang sebelumnya sulit dijangkau oleh layanan pendidikan konvensional 

(Chastanti et al., 2017). 

Meskipun demikian, integrasi teknologi dalam pendidikan PAUD tidak tanpa tantangan. 

Banyak lembaga PAUD yang menghadapi keterbatasan infrastruktur digital, seperti kurangnya 

perangkat teknologi yang memadai, akses internet yang terbatas, dan minimnya dukungan 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi digital. Windayani & Wisudayanti (2024) 

mengatakan guru PAUD, sebagai ujung tombak pelaksanaan pembelajaran, sering kali belum 

sepenuhnya siap untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pengajaran, baik karena 

kurangnya pelatihan maupun rendahnya tingkat literasi digital (Kurniawati & Wulandari, 2020). 

Di sisi lain, penggunaan teknologi dalam pendidikan anak usia dini juga memerlukan 

pendekatan yang bijaksana. Anak-anak usia dini memiliki kebutuhan belajar yang unik dan 

sensitif, sehingga teknologi perlu digunakan sebagai alat pendukung yang melengkapi 

interaksi langsung antara guru dan anak, bukan menggantikannya. Selain itu, keterlibatan 

orang tua dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi menjadi faktor penting yang 

sering kali menjadi kendala, terutama karena literasi digital sebagian besar orang tua masih 
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rendah (Suyadi, 2021). Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur 

teknologi di banyak lembaga PAUD, terutama di daerah pedesaan. Selain itu, kompetensi 

digital guru sering kali belum memadai untuk mengelola pembelajaran berbasis teknologi 

secara efektif. Penelitian menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil guru PAUD yang memiliki 

akses pelatihan tentang teknologi pendidikan (Kurniawati & Wulandari, 2020). Selain itu, 

keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan berbasis digital sering kali menjadi 

kendala karena rendahnya literasi digital (Suyadi, 2021). 

Musa et al. (2022) mengatakan bahwa kepala lembaga PAUD memiliki peran strategis 

dalam menentukan arah dan keberhasilan adaptasi pendidikan anak usia dini terhadap 

tantangan era digital. Sebagai pemimpin, mereka bertanggung jawab memastikan lembaga 

mampu memenuhi kebutuhan teknologi, baik dari segi infrastruktur maupun sumber daya 

manusia. Hal ini mencakup upaya untuk meningkatkan kompetensi digital guru melalui 

pelatihan berkelanjutan, menyediakan perangkat teknologi yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran, serta menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung integrasi teknologi 

secara efektif. Kepala lembaga juga perlu memanfaatkan berbagai sumber daya yang 

tersedia, termasuk menjalin kerja sama dengan pemerintah, pihak swasta, dan komunitas 

lokal untuk mendukung pengadaan fasilitas digital (Triarsuci et al., 2024). 

Selain itu, kepala lembaga harus mampu membangun kolaborasi yang erat dengan 

orang tua dan masyarakat, mengingat peran mereka yang signifikan dalam mendukung 

pendidikan anak di era digital (Farid & Rugaiyah, 2023). Pemimpin yang memiliki strategi 

kepemimpinan adaptif dan inovatif dapat menciptakan program-program yang mendorong 

literasi digital pada semua pihak yang terlibat, termasuk orang tua. Dengan pendekatan yang 

tepat, kepala lembaga dapat memastikan bahwa transformasi menuju pendidikan berbasis 

digital tetap sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini, seperti mengedepankan 

interaksi sosial, pembelajaran berbasis pengalaman, dan pengembangan nilai-nilai karakter. 

Kepemimpinan yang efektif menjadi kunci utama agar teknologi tidak hanya menjadi alat, 

tetapi juga sarana yang memperkaya pembelajaran anak secara holistik (Hasnida et al., 2024). 

Survei yang dilakukan pada tahun 2023 menunjukkan bahwa hanya 35% guru PAUD 

di Kecamatan Banjar yang memiliki akses terhadap pelatihan teknologi pendidikan. Kondisi ini 

mencerminkan rendahnya tingkat literasi digital di kalangan guru PAUD di wilayah tersebut, 

yang dapat memengaruhi kualitas pembelajaran dan kesiapan anak-anak dalam menghadapi 

era digital. Tantangan ini relevan di Kecamatan Banjar, di mana mayoritas lembaga PAUD 

menghadapi keterbatasan perangkat teknologi dan akses internet. Keterbatasan ini 

menghambat integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, sehingga mengurangi efektivitas 

pendidikan yang diberikan kepada anak-anak. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya 

peningkatan pelatihan literasi digital bagi guru PAUD secara berkelanjutan. Selain itu, 
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penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai dan peningkatan akses internet di daerah 

pedesaan menjadi langkah penting untuk memastikan pendidikan berbasis teknologi dapat 

diimplementasikan secara efektif di lembaga PAUD di Kecamatan Banjar. 

Tantangan ini sangat relevan di Kecamatan Banjar, di mana mayoritas lembaga PAUD 

menghadapi keterbatasan perangkat teknologi yang memadai serta akses internet yang 

terbatas. Sebagian besar PAUD di daerah ini masih bergantung pada alat-alat tradisional 

dalam proses pembelajaran, sementara teknologi yang seharusnya dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan belum dapat diakses dengan optimal. Keterbatasan ini menghambat guru 

dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung metode pembelajaran yang lebih interaktif 

dan efektif. Selain itu, akses internet yang belum merata juga menjadi kendala besar bagi 

pengembangan pembelajaran berbasis digital, yang semakin penting di era modern ini. 

Dengan kondisi tersebut, dibutuhkan perhatian dan dukungan dari berbagai pihak untuk 

menyediakan perangkat yang memadai dan memperkuat infrastruktur teknologi di Kecamatan 

Banjar, agar lembaga PAUD dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman dan 

memberikan pendidikan yang berkualitas bagi anak-anak. 

Penelitian ini berfokus pada strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala 

sekolah TK di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, dalam menghadapi berbagai tuntutan 

dan tantangan era digital. Dengan melibatkan 10 kepala sekolah sebagai subjek penelitian, 

kajian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam pola kepemimpinan yang efektif dalam 

mengelola transformasi digital, baik dari aspek peningkatan kompetensi guru, penyediaan 

infrastruktur teknologi, maupun pembentukan kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi oleh 

kepala sekolah, seperti keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan 

rendahnya literasi digital, serta mencari solusi strategis yang relevan. Melalui analisis yang 

komprehensif, artikel ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis yang tidak hanya 

bermanfaat bagi lembaga PAUD di Kecamatan Banjar, tetapi juga menjadi acuan bagi 

lembaga PAUD lainnya untuk mengembangkan pendekatan kepemimpinan yang adaptif dan 

inovatif dalam mendukung pendidikan berbasis teknologi. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan solusi strategis yang relevan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga PAUD, sekaligus mempersiapkan generasi 

muda yang siap menghadapi tantangan era digital. 

 

Metode  

Metode penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Penelitian ini berfokus pada strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah TK 

di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, dalam menghadapi tantangan era digital di PAUD. 
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Subjek penelitian terdiri dari 10 kepala sekolah TK yang dipilih secara purposive, dengan 

kriteria kepala sekolah yang aktif dalam memimpin lembaga PAUD dan terlibat langsung 

dalam proses integrasi teknologi dalam pembelajaran. Data dikumpulkan melalui teknik 

wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen yang relevan dengan kebijakan dan 

program yang diterapkan di masing-masing lembaga. Wawancara dilakukan dengan kepala 

sekolah untuk menggali pandangannya terkait pola kepemimpinan yang diterapkan dalam 

mengelola transformasi digital, serta tantangan dan solusi yang dihadapi dalam meningkatkan 

kompetensi guru dan penyediaan infrastruktur teknologi. Selain itu, observasi dilakukan untuk 

menilai implementasi teknologi dalam pembelajaran di kelas dan interaksi antara guru, siswa, 

serta orang tua (Winda & Dafit, 2021). Validasi data dilakukan melalui triangulasi data dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumen kebijakan. Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik dengan bantuan perangkat lunak Nvivo membantu 

peneliti dalam mengorganisir, menganalisis, dan menafsirkan data hasil dari penelitian. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang strategi 

kepemimpinan yang efektif dalam mengelola pendidikan berbasis teknologi di PAUD, serta 

solusi praktis untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah di 

Kecamatan Banjar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Hasil strategi dan tantangan yang ditemukan dalam penelitian terkait kepala sekolah 

TK di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Strategi dan Tantangan Utama 

Aspek Strategi yang Diterapkan Tantangan yang Dihadapi 

Peningkatan 
Kompetensi Digital Guru 

Pelatihan berkelanjutan untuk 
meningkatkan literasi digital 
guru. 

Keterbatasan anggaran dan waktu 
yang menjadi hambatan utama 
dalam pelaksanaan pelatihan. 

Penyediaan Infrastruktur 
Teknologi 

Beberapa sekolah berhasil 
menyediakan perangkat 
teknologi yang memadai. 

Perbedaan kualitas infrastruktur 
antara sekolah di daerah 
perkotaan dan pedesaan, serta 
keterbatasan akses internet. 

Kolaborasi dengan 
Orang Tua dan 
Masyarakat 

Mengadakan program literasi 
digital untuk orang tua dan 
menjalin kolaborasi dengan 
orang tua serta masyarakat. 

Tingkat literasi digital yang rendah 
di kalangan orang tua masih 
menjadi hambatan utama. 

Kendala yang Dihadapi Keterbatasan sumber daya, 
perangkat teknologi, dan 
pelatihan untuk guru. 

Resistensi terhadap perubahan di 
kalangan sebagian guru dan orang 
tua dalam mengintegrasikan 
teknologi. 

Strategi Solutif Berfokus pada pemanfaatan 
sumber daya yang ada, bekerja 
sama dengan pemerintah dan 
sektor swasta untuk 
memperoleh fasilitas digital. 

Pengembangan program inovatif 
untuk meningkatkan keterlibatan 
orang tua dalam mendukung 
pembelajaran berbasis teknologi. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah TK di Kecamatan Banjar, 

Kabupaten Buleleng, menerapkan berbagai strategi kepemimpinan untuk menghadapi 

tantangan era digital dalam PAUD. Berdasarkan wawancara dengan 10 kepala sekolah, 

terdapat beberapa pola kepemimpinan yang ditemukan, yaitu: 

a) Peningkatan Kompetensi Digital Guru. Sebagian besar kepala sekolah berusaha 

memberikan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan literasi digital guru. Namun, 

keterbatasan anggaran dan waktu menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan 

pelatihan ini (Henderson et al., 2022). 

b) Penyediaan Infrastruktur Teknologi. Beberapa sekolah telah berhasil menyediakan 

perangkat teknologi yang memadai, namun terdapat perbedaan dalam kualitas 

infrastruktur antara sekolah di daerah perkotaan dan pedesaan. Sejalan dengan hasil 

penelitian Bank (2021); Wahyuni & Suryadi (2019), sekolah di daerah perkotaan lebih 

mudah mengakses perangkat dan koneksi internet yang stabil dibandingkan dengan 

sekolah di daerah pedesaan. 

c) Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat. Kepala sekolah menunjukkan upaya 

yang signifikan dalam menjalin kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat untuk 

mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Suprapto (2020) mengatakan bahwa 

beberapa sekolah mengadakan program literasi digital untuk orang tua, meskipun masih 

ada tantangan dalam mengatasi rendahnya tingkat literasi digital di kalangan orang tua. 

d) Kendala yang Dihadapi. Kendala utama yang dihadapi oleh kepala sekolah adalah 

keterbatasan sumber daya, baik dari segi perangkat teknologi maupun pelatihan untuk 

guru. Selain itu, hasil penelitian dari Fullan (2016); Ertmer & Ottenbreit-Leftwich (2010) 

mengatakan bahwa resistensi terhadap perubahan di antara sebagian guru dan orang 

tua juga menjadi tantangan yang signifikan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses pembelajaran. 

e) Strategi Solutif. Kepala sekolah berfokus pada pemanfaatan sumber daya yang ada, 

seperti bekerja sama dengan pemerintah dan sektor swasta untuk memperoleh fasilitas 

digital. Selain itu, sebagian besar kepala sekolah juga mengembangkan program-

program inovatif untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam mendukung 

pembelajaran anak (Harris & Goodall (2008); Education (2021). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala sekolah TK di 

Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, dalam mengelola transformasi digital di lembaga 

PAUD sangat bergantung pada beberapa faktor kunci, yakni peningkatan kompetensi digital 
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guru, penyediaan infrastruktur teknologi, serta kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat. 

Peningkatan kompetensi digital guru merupakan langkah penting yang diambil oleh kepala 

sekolah, meskipun terbatasnya anggaran dan waktu sering kali menjadi kendala utama. Hal 

ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh Kurniawati & Wulandari (2020), yang 

menyatakan bahwa banyak guru PAUD yang belum mendapatkan pelatihan terkait teknologi 

pendidikan, sehingga menghambat efektivitas pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran. 

Peningkatan kompetensi ini sangat penting, mengingat peran guru sebagai fasilitator utama 

dalam penerapan teknologi di kelas. Tanpa keterampilan yang memadai, teknologi yang 

diperkenalkan akan sulit dimanfaatkan secara optimal, sehingga tujuan pendidikan berbasis 

teknologi tidak dapat tercapai dengan maksimal. Sebagai contoh, pelatihan guru dalam 

penggunaan perangkat lunak pendidikan yang dapat mendukung pembelajaran interaktif perlu 

menjadi prioritas agar teknologi yang digunakan dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. 

Selain itu, penyediaan infrastruktur teknologi di sekolah juga menjadi tantangan besar, 

terutama di daerah pedesaan. Penelitian oleh Suyadi (2021) menunjukkan bahwa 

ketimpangan infrastruktur teknologi antara daerah perkotaan dan pedesaan masih menjadi 

masalah signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbasis teknologi. Sekolah-

sekolah di daerah pedesaan sering menghadapi kesulitan dalam menyediakan perangkat 

teknologi yang memadai, seperti komputer, tablet, atau perangkat lainnya yang diperlukan 

untuk mendukung proses pembelajaran. Keterbatasan akses terhadap internet yang stabil dan 

cepat juga menjadi kendala besar dalam menerapkan pembelajaran digital yang efektif. Hal 

ini berdampak pada ketidakmerataan kualitas pendidikan, di mana sekolah-sekolah di daerah 

pedesaan sering kali tertinggal dalam hal pemanfaatan teknologi dibandingkan dengan 

sekolah-sekolah di daerah perkotaan. Penelitian ini menemukan bahwa banyak sekolah di 

Kecamatan Banjar yang harus mengandalkan perangkat teknologi yang terbatas, dan bahkan 

ada sekolah yang belum memiliki akses internet yang memadai, sehingga menyulitkan 

penerapan metode pembelajaran berbasis teknologi secara efektif. Oleh karena itu, penting 

bagi pemerintah dan lembaga pendidikan untuk meningkatkan penyediaan infrastruktur 

teknologi di daerah-daerah yang lebih terpencil, guna menciptakan pemerataan kualitas 

pendidikan di seluruh wilayah. 

Kondisi ini juga menunjukkan perlunya dukungan yang lebih besar dari pemerintah 

daerah, sektor swasta, serta komunitas lokal dalam menyediakan fasilitas dan sumber daya 

yang diperlukan. Beberapa kepala sekolah di Kecamatan Banjar telah mulai mengembangkan 

kerja sama dengan berbagai pihak untuk mengatasi keterbatasan infrastruktur, tetapi upaya 

tersebut masih terbatas pada beberapa sekolah tertentu. Mengingat pentingnya akses 

terhadap teknologi untuk memastikan kualitas pendidikan yang lebih baik, peran kepala 
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sekolah sangat krusial dalam menjalin kemitraan dengan berbagai pihak untuk memperoleh 

perangkat dan fasilitas yang dibutuhkan. Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan 

bahwa pengelolaan transformasi digital di PAUD memerlukan strategi yang komprehensif 

yang melibatkan peningkatan kompetensi digital guru, penyediaan infrastruktur yang 

memadai, serta kolaborasi yang erat dengan orang tua dan masyarakat. 

Hasil penelitian ini mendukung teori kepemimpinan adaptif yang dikemukakan oleh 

Heifetz (1994), yang menekankan pentingnya peran pemimpin dalam mengelola perubahan 

melalui pendekatan kolaboratif dan inovatif. Dalam konteks transformasi digital di lembaga 

PAUD, kepala sekolah di Kecamatan Banjar menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi 

dengan tantangan yang ada dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, 

dan komunitas lokal. Mereka tidak hanya mengandalkan solusi yang sudah ada, tetapi juga 

aktif mencari inovasi yang sesuai dengan kebutuhan lembaga mereka. Melalui kolaborasi, 

kepala sekolah mampu menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan, memastikan 

bahwa setiap stakeholder dapat berkontribusi dalam proses adaptasi terhadap teknologi, 

sesuai dengan prinsip kepemimpinan adaptif yang mengutamakan fleksibilitas, kerjasama, 

dan penciptaan solusi bersama. 

Kepala sekolah di Kecamatan Banjar menerapkan pendekatan kolaboratif dalam 

melibatkan orang tua dalam program literasi digital untuk mendukung pendidikan anak usia 

dini. Pendekatan ini melibatkan pelatihan reguler yang difasilitasi oleh komunitas lokal, di 

mana orang tua diberikan kesempatan untuk belajar tentang penggunaan teknologi dalam 

mendukung proses pembelajaran anak di rumah. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan literasi digital orang tua, agar mereka dapat lebih aktif dalam mendukung 

perkembangan anak melalui pemanfaatan teknologi yang tepat. Kolaborasi ini tidak hanya 

memperkuat hubungan antara sekolah dan orang tua, tetapi juga memperluas cakupan 

pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan rumah, yang pada akhirnya akan memperkaya 

pengalaman belajar anak. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari Henderson et al. (2022), yang 

menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan literasi digital di 

kalangan guru, namun masalah anggaran dan waktu sering kali menjadi hambatan utama. 

Sementara itu, dalam hal kolaborasi dengan orang tua, temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepala sekolah berusaha melibatkan orang tua melalui program literasi digital, 

meskipun masih ada tantangan terkait rendahnya literasi digital orang tua. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Suprapto (2020), yang menyebutkan bahwa keterlibatan orang tua menjadi 

faktor penting dalam mendukung pembelajaran berbasis teknologi. 

Selain itu, permasalahan terkait penyediaan infrastruktur teknologi juga menjadi 

temuan penting dalam penelitian ini, dengan perbedaan kualitas infrastruktur antara sekolah 
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di perkotaan dan pedesaan. Penelitian oleh Bank (2021) dan Wahyuni & Suryadi (2019) 

mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa sekolah di daerah perkotaan lebih mudah 

mengakses perangkat teknologi dan internet yang stabil dibandingkan dengan sekolah di 

daerah pedesaan. 

Kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat juga menjadi salah satu strategi yang 

diterapkan oleh kepala sekolah untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi. Hal ini 

sejalan dengan temuan dalam studi oleh Dhawan (2020), yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua sangat penting dalam pembelajaran anak, terutama dalam konteks 

pembelajaran berbasis teknologi. Orang tua yang terlibat aktif dalam pendidikan anak tidak 

hanya memberikan dukungan moral, tetapi juga dapat membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif di rumah. Keterlibatan orang tua dalam penggunaan teknologi di rumah 

dapat membantu anak-anak untuk lebih memahami dan memanfaatkan teknologi secara 

positif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Namun, tantangan utama dalam 

hal ini adalah rendahnya literasi digital orang tua, yang dapat menghambat proses 

pembelajaran anak di rumah. Tidak semua orang tua memiliki pemahaman yang memadai 

tentang cara menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran anak-anak mereka, 

sehingga mereka merasa kesulitan dalam mengoptimalkan peran teknologi dalam pendidikan. 

Solusi untuk mengatasi tantangan ini, kepala sekolah di Kecamatan Banjar berusaha 

mengadakan program literasi digital bagi orang tua. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan orang tua dalam menggunakan perangkat teknologi, terutama 

yang berkaitan dengan pembelajaran anak. Pelaksanaan program literasi digital ini melibatkan 

pelatihan mengenai cara mengakses materi pembelajaran online, memanfaatkan aplikasi 

pendidikan yang sesuai dengan usia anak, serta menjalin komunikasi yang efektif dengan guru 

melalui platform digital. Meskipun demikian, tingkat partisipasi orang tua dalam program ini 

masih bervariasi (Firdausi, 2020). Beberapa orang tua menunjukkan antusiasme tinggi dan 

aktif mengikuti setiap sesi pelatihan, sementara yang lainnya kurang berminat atau merasa 

kesulitan mengikuti perkembangan teknologi. Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan orang 

tua, kesibukan, serta keterbatasan waktu yang dimiliki orang tua sering kali menjadi 

penghalang dalam meningkatkan partisipasi mereka dalam program ini. 

Selain itu, penelitian oleh Hsin et al. (2014) juga menunjukkan bahwa meskipun 

sebagian besar orang tua memahami pentingnya pendidikan berbasis teknologi, banyak yang 

merasa tidak cukup kompeten untuk memandu anak-anak mereka. Oleh karena itu, kepala 

sekolah di Kecamatan Banjar juga berupaya untuk menciptakan pendekatan yang lebih inklusif 

dengan memberikan pendampingan langsung kepada orang tua melalui pertemuan rutin, baik 

secara tatap muka maupun daring. Dengan cara ini, diharapkan orang tua dapat merasa lebih 

percaya diri dan terlibat secara aktif dalam mendukung pembelajaran anak-anak mereka. 
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Kolaborasi yang terjalin antara sekolah, orang tua, dan masyarakat ini diharapkan dapat 

menciptakan ekosistem pendidikan yang lebih holistik, di mana semua pihak dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi di PAUD 

(Warschauer et al., 2014). 

Kendala-kendala yang dihadapi kepala sekolah, seperti keterbatasan sumber daya 

dan resistensi terhadap perubahan, juga menjadi hambatan yang signifikan dalam integrasi 

teknologi di PAUD. Penelitian oleh Hsin et al. (2014) mengungkapkan bahwa resistensi 

terhadap perubahan teknologi dalam pendidikan disebabkan oleh ketidakpastian tentang 

manfaat teknologi serta kurangnya kepercayaan diri para guru dalam menggunakan teknologi. 

Hal ini terbukti dalam penelitian ini, di mana sebagian guru masih merasa ragu dalam 

menerapkan teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kepala sekolah berfokus pada 

penyediaan pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan digital guru serta 

mengatasi resistensi terhadap perubahan tersebut. Selain itu, kepala sekolah juga 

mengembangkan kemitraan dengan pemerintah dan sektor swasta untuk memperoleh fasilitas 

digital yang diperlukan, yang menunjukkan bahwa kolaborasi eksternal menjadi solusi 

strategis dalam mengatasi keterbatasan infrastruktur. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan pentingnya peran kepala sekolah 

dalam mengelola transformasi digital di PAUD, dengan memfokuskan pada pengembangan 

kompetensi digital guru, penyediaan infrastruktur yang memadai, serta membangun kolaborasi 

yang erat dengan orang tua dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan yang 

dikemukakan oleh Fullan (2016), yang menyatakan bahwa pemimpin pendidikan perlu 

memiliki visi yang jelas dan kemampuan untuk mengelola perubahan, agar teknologi dapat 

diintegrasikan secara efektif dalam proses pembelajaran. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala sekolah TK di 

Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, dalam mengelola transformasi digital di lembaga 

PAUD sangat bergantung pada beberapa faktor kunci. Peningkatan kompetensi digital guru, 

penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai, dan kolaborasi yang erat dengan orang tua 

serta masyarakat menjadi tiga pilar utama dalam mendukung implementasi pembelajaran 

berbasis teknologi. Meskipun terdapat berbagai tantangan, seperti keterbatasan anggaran, 

infrastruktur yang terbatas, dan rendahnya literasi digital orang tua, kepala sekolah berusaha 

mengatasinya dengan berbagai strategi, termasuk pelatihan digital bagi guru dan orang tua, 

serta membangun kemitraan antara pemerintah dan sektor swasta untuk menyediakan 

perangkat teknologi di PAUD pedesaan. Partisipasi orang tua yang bervariasi dan 

ketimpangan antara daerah perkotaan dan pedesaan masih menjadi kendala utama yang 
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perlu diatasi. Secara keseluruhan, kepemimpinan yang adaptif dan inovatif dari kepala sekolah 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung integrasi teknologi secara efektif, untuk memastikan bahwa pendidikan anak usia 

dini dapat berkembang sesuai dengan tuntutan era digital. Penelitian ini terbatas pada 10 

kepala sekolah di satu kecamatan, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya 

mencerminkan kondisi di wilayah lain. 
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